o MUSZUM Bakung Amaranthaceae
BIOLOGI Gomphrena glebosa
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|
Collector : Soemantri Wirjohardjo No. : 142/Sw 15
dd. : 18-11-1961 [SNE

Familia : Amaryllidaceae

| Genus : Crinum

| Spesies : Crinum asiaticum L.
Nom indig
Det : SOemantri Wh, dd.: 20-2-1962
Insula : Java,
Loc. : j1. Sekip, Jogja + 1 malt.

Annotationes :

Klasifikasi

Kingdom :Plantae
Division :Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Order . Caryophyllales
Family ' = : Amaranthaceae
Genus : Gomphrena

Species : Gomphrena glebosa

Informasi Umum

Crinum asiaticum merupakan tanaman berbunga dengan habitus berupa herba perenial. Tnamana ini banyak
di benua Asia dan barat daya Pasifik. Tanaman ini tumbuh di darat dengan iklim tropis maupun sub tropis di
beberapa negara. Daun tersusun secraa roset, bisa tumbuh hingga 2 meter, daun muncul langsung dari umbi
yang ada di dalam tanah oleh karena itu tidak ada batang yang bisa terlihat dengan jelas. Helaian daun
memiliki panjang 50-150 cm dan lebar sekitar 3,5-20cm, teksturnya menebal. Pembungaan Crinum asiaticum
tersusun dalam rangkaian bertipe payung tunggall, tangkai berukuran 3,5-12,5 cm, jumlah bunga biasanya
10-60. Bagian tepi dari pembungaan merupaka spatha dengan panjang sekitar 9-16 cm, berwarna putih, dan
memiliki aroma yang harum pada saat malam hari, perhiasan bunga menyatu berbentuk tabung dengan
panjang 7,5-13 cm dan cuping sepanjang 6-12,5mm. Benang sari berjumlah 5 helai dengan tangkai berwarna
merah muda atau ungu dengan panjang 3,5-7cm dan terdapat putik dengan ukuran 1.2-3,5, lurus. Setelah
berbunga akan dihasilkan buah yang berisi biji dengan jumlah 1-5 setiap ruangan buah (Silalahi et al,, 2018)

Kegunaan

Secara empirik Crinum asiaticum merupakan tanaman hias yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar.
Sekarang tanaman ini jarang digunakan oleh masyarakat dalam pengobatan tradisional. Biasanya tanaman
ini digunakan untuk mengobati demam dan peradangan, Etnis Batak menggunakannya untuk mengatasi
patah tulang dan keseleo (Silalahi et al 2018). Etnis Dayak menggunakan tanaman ini sebagai obat orkhitis/
inflamasi (Supiandi et al 2019), sedangkan masyarakat Jambi menguankan tanamna ini sebagai oabt sakit
punggung (Hariyadi and Ticktin, 2012).
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